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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Kemiskinan merupakan suatu keadaan dimana seseorang tidak berharta, 

berpenghasilan rendah, dan serba kekurangan untuk memenuhi kebutuhan 

dasar minimal hidup layak, seperti sandang, pangan, papan, pelayanan 

pendidikan, kesehatan, pelayanan air bersih, dan sanitasi. Kemiskinan 

merupakan masalah yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 

berkaitan, antara lain pengangguran, pendidikan, kesehatan, tingkat 

pendapatan masyarakat, konsumsi, lokasi, dan lingkungan.
1
 

 Pengentasan kemiskinan yang dilakukan di Indonesia masalah utama 

saat ini disebabkan karena tidak meratanya pertumbuhan ekonomi di 

seluruh Indonesia, faktanya masih banyak ketimpangan pendapatan antar 

daerah. Definisi kemiskinan itu sendiri adalah hubungan kausal artinya 

tingginya angka kemiskinan disebabkan oleh tingginya angka 

pengangguran, dan naiknya angka pengangguran disebabkan oleh 

rendahnya tingkat pendidikan. Rendahnya tingkat pendidikan disebabkan 

oleh tingginya angka kemiskinan, dst, sehingga membentuk lingkaran 

kemiskinan.

                                                      
1
I Komang Agus Adi Putra dan Sudarsana Arka, “Analisis Pengaruh Tingkat 

pengangguran Terbuka, Kesempatan Kerja, Dan Tingkat Pendidikan Terhadap Tingkat 

Kemiskinan Pada Kabupaten/Kota Di Provinsi Bali”, Jurnal Ekonomi Pembangunan 

Universitas Udayana, Vol. 7, No. 3. 2008, hlm. 419. 
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 Jumlah penduduk merupakan orang atau sekelompok orang yang 

menjadi anggota rumah tangga. Jadi, jumlah penduduk miskin adalah 

sekelompok masyarakat yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita 

perbulan dibawah garis kemiskinan. Jumlah penduduk miskin yang dimaksud 

dalam penelitian ini yaitu masyarakat di Kabupaten Tulungagung. Dimana 

mereka pada umumnya bertempat tinggal di daerah pedesaan yang taraf 

hidupnya masih tergolong rendah sehingga banyak menggantungkan mata 

pencaharian pokok dibidang pertanian dan kegiatan-kegiatan lainnya yang 

berkaitan dengan sektor ekonomi tradisional. 

 Ketimpangan pendapatan dan kemiskinan yang muncul tidak hanya 

menjadi masalah yang dihadapi pada negara berkembang, tetapi negara 

maju juga tidak dapat dipisahkan dari permasalahan tersebut. Penurunan 

jumlah penduduk miskin di Kabupaten Tulungagung memiliki dampak 

positif dari adanya kebijakan pembangunan seluruh sektor khususnya 

program pemberdayaan masyarakat miskin yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pendapatan 

dan pemerataan.  

Besar kecilnya kemiskinan disuatu wilayah dapat diketahui dengan 

memakai alat ukur yang umum disebut sebagai indikator-indikator 

kemiskinan meliputi: jumlah pendapatan dari hasil kerja, jumlah nilai/aset 

seperti rumah, gedung, dst, kualitas makanan yang dikonsumsi, kesehatan, 

dan pendidikan formal merupakan aspek penting dari kemiskinan. 
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Tabel 1.1 

Data Kemiskinan Kabupaten Tulungagung Tahun 2010-2018 

 

Tahun 

KEMISKINAN  

Penduduk 

Miskin 

(Jiwa) 

 

P0 (%) 

 

P1 (%) 

 

P2 (%) 

 

GK (Rp.) 

 

2010 105.400 10,64 1,36 0,26 214.362  

2011 98.747 9,9 1,31 0,26 234.806  

2012 94.300 9,37 1,07 0,2 251.372  

2013 91.300 9,03 1,15 0,24 269.290  

2014 88.990 8,75 1,03 0,21 277.707  

2015 87.370 8,57 1,27 0,3 292.483  

2016 84.350 8,23 0,98 0,18 304.518  

2017 82.800 8,04 0,82 0,16 314.532  

2018 75.230 7,27 0,98 0,21 328.640  

Sumber : Data BPS Kabupaten Tulungagung 

 

Pada Tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa jumlah penduduk miskin 

di Kabupaten Tulungagung pada tahun 2010-2018 mengalami penurunan 

setiap tahunnya. Presentase jumlah penduduk miskin paling tinggi terjadi 

pada tahun 2010 sebesar 105.400 jiwa atau 10.64% dari penduduk yang 

pengeluarannya berada di bawah garis kemiskinan. Disamping itu, 

penurunan penduduk miskin yang paling signifikan terjadi pada tahun 

2018. Pada tahun 2017 jumlah penduduk miskin sebesar 82.800 jiwa 

kemudian menurun pada tahun 2018 sebesar 75.230 jiwa yang memiliki 

selisih cukup signifikan sebesar 7.570 jiwa. 

Penurunan jumlah penduduk miskin dimulai tahun 2010 karena 

pemerintah telah melakukan berbagai program anti kemiskinan. Program-

program tersebut diantarannya lomba karya penanggulangan kemiskinan 
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(PRO POOR AWARD), pengembangan ekonomi kawasan dan 

pengembangan pasar desa, pengembangan usaha ekonomi desa, beras 

raskin dan jalan lain menuju kesejahteraan rakyat (Jalinkesra).
2
 Hal 

tersebut dirasa sangat berdampak positif karena dengan adannya 

penurunan jumlah penduduk miskin di Kabupaten Tulungagung dapat 

terciptannya pertumbuhan ekonomi yang berkualitas sehingga turut 

memberikan andil pada pengurangan penduduk miskin.  

Faktor yang sangat berpengaruh terhadap jumlah penduduk miskin 

adalah pengangguran. Pengangguran merupakan salah satu unsur yang 

menentukan kemakmuran tingkat pendapatan masyarakat. Berdasarkan 

data tingkat pengangguran terbuka di Kabupaten Tulungagung dari tahun-

ketahun mengalami fluktuatif. Pada tahun 2010 data TPT menunjukkan 

sebesar 14.489 ribu jiwa serta terjadi penurunan yang cukup signifikan 

pada jumlah tingkat pengangguran terbuka terjadi pada tahun 2013 yaitu 

sebesar 4.696 ribu jiwa. Tetapi kemudian mengalami peningkatan cukup 

besar pada tahun 2017 yaitu sebesar 1.972 ribu jiwa.  

Tingkat pengangguran dapat mempengaruhi kemiskinan dalam banyak 

hal. Indikator umum yang digunakan untuk mengetahui dampak 

pengangguran terhadap kemiskinan di Indonesia adalah tingkat 

pengangguran terbuka (TPT), dimana terdapat pengangguran sukarela. 

Jika semakin menurun tingkat kemakmuran maka akan menimbulkan 

masalah kemiskinan. 

                                                      
2
 Data dan Statistik Ekonomi Kabupaten Tulungagung Tahun 2018. 
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Tabel 1.2 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menurut Jenjang Pendidikan 

di Kabupaten Tulungagung 

Tahun 
TPT 

Jumlah 
SMP SMA Sarjana 

2010 475 10.665 3.349 14.489 

2011 413 9.516 2.111 12.040 

2012 295 8.103 1.756 10.154 

2013 2.331 1.429 1.698 5.458 

2014 1.984 1.246 487 3.717 

2015 1.965 1.644 320 3.929 

2016 1.699 1 680 204 3.583 

2017 1.828 3 337 390 5.555 

2018 2.102 2 011 759 4.872 

Sumber: Survey Sakernas dalam Publikasi Profil Ketenagakerjaan Kabupaten 

Tulungagung, BPS Kab. Tulungagung 

 

 

Berdasarkan pada Tabel 1.2 menunjukkan jumlah Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) di Kabupaten Tulungagung sebesar 2.61% 

dari seluruh penduduk usia kerja pada tahun 2018. Jumlah tingkat 

pengangguran terbuka laki-laki sebesar 3.11% meliputi  para  pencari 

kerja menurut jenjang pendidikan yang ditamakan lulusan SMP sebesar 

1.63%, SMA sederajat sebesar 1.02%, dan jenjang pendidikan lulusan 

sarjana sebesar 0.45% sedangkan jumlah tingkat pengangguran terbuka 

pada perempuan sebesar 1.93% yang meliputi pencari kerja menurut 

jenjang pendidikan yang ditamatkan SMP sebesar 0.68%, SMA sederajat 

sebesar 0.66%, dan sarjana sebesar 0.74%.  

Dapat dilihat bahwa tingginya presentase dari jenjang SMP 

menunjukkan bahwa seseorang yang berpendidikan rendah cenderung 
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sulit untuk mendapatkan pekerjaan sementara angka TPT bagi pencari 

kerja yang ditamatkan sarjana semakin rendah. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi jenjang pendidikan maka semakin 

rendah presentase penganggurannya, sehingga lulusan sarjana lebih mudah 

dalam mencari pekerjaan dibandingkan dengan lulusan SMP. 

Disamping itu, tingkat kemiskinan di Kabupaten Tulungagung terjadi 

karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu tingkat 

pengangguran. Tingginya tingkat pengangguran merupakan salah satu 

cerminan kurang berhasilnya suatu Negara karena terjadi 

ketidakseimbangan antara jumlah lapangan kerja yang tersedia. Untuk 

mengatasi masalah kemiskinan tidak dapat dilakukan secara terpisah dari 

masalah-masalah pengangguran, pendidikan, kesehatan, dan masalah-

masalah lain yang secara langsung berkaitan erat dengan masalah 

kemiskinan.  

Besarnya tingkat pengangguran di Tulungagung ini tidak terlepas dari 

kurangnya lapangan pekerjaan serta rendahnya kualitas sumber daya 

manusia sehingga tidak mampu bekerja dan tidak mampu menciptakan 

lapangan pekerjaan. Tingkat penganguran terbuka merupakan 

pertambahan tenaga kerja yang tinggi dari lowongan pekerjaan yang ada. 

Kaitannya dengan kemiskinan yaitu semakin tinggi tingkat pengangguran 

akan memperburuk atau mengurangi kesejahteraan itu sendiri, karena 

tidak bekerja sehingga orang yang menganggur akan menyebabkan tidak 
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mempunyai pendapatan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
3
 

Variabel pengangguran menunjukkan hubungan positif dan 

berpengaruh signifikan terhadap jumlah penduduk miskin. Efek buruk dari 

pengangguran adalah mengurangi pendapatan masyarakat yang pada 

akhirnya mengurangi tingkat kemakmuran yang telah dicapai seseorang. 

Semakin turunnya kesejahteraan masyarakat karena menganggur tentunya 

akan meningkatkan peluang mereka terjebak dalam kemiskinan karena tidak 

memiliki pendapatan. Apabila pengangguran di suatu negara sangat buruk, 

kekacauan politik dan sosial selalu berlaku dan menimbulkan efek yang 

buruk bagi kesejahteraan masyarakat dan dalam jangka panjang. 

Selain faktor pengangguran, masalah kemiskinan juga dipengaruhi oleh 

jenjang pendidikan. Tingkat Pendidikan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi tingkat kemiskinan suatu wilayah, untuk dapat menurunkan 

tingkat kemiskinan, penduduk suatu wilayah perlu memiliki tingkat 

pendidikan yang tinggi. IPM menjelaskan bagaimana penduduk dapat 

mengakses hasil dari pembangunan terhadap pendapatan, kesehatan, 

pendidikan, dst. IPM sangat penting karena indikator penting untuk 

mengukur keberhasilan dalam upaya membangun kualitas hidup manusia. 

 

 

                                                      
3
Alfi Amalia, ”Pengaruh Pendidikan, Pengangguran dan Ketimpangan Gender 

Terhadap Kemiskinan di Sumatera Utara”, Jurnal At-Tasawuth, Vol. 3, No. 3, 2017, hlm. 

324. 
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Tabel 1.3 

Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Indeks Pendidikan 

 di Kabupaten Tulungagung 

 

Tahun Indeks Pendidikan 

2010 67.28 

2011 67.76 

2012 68.29 

2013 69.30 

2014 69.49 

2015 70.07 

2016 70.82 

2017 71.24 

2018 71.99 

Sumber : Data BPS Kabupaten Tulungagung pada tahun 2010-2018. 

 

Berdasarkan Tabel 1.3 diatas dapat dilihat bahwa indeks pembangunan 

manusia mengalami peningkatan pada setiap tahunnya. Pada indeks 

pendidikan juga mengalami kenaikan pada setiap tahunyya. Sehingga pada 

tahun 2018 indeks pendidikan memperoleh nilai sebesar 0.63 persen dan 

indeks pembangunan manusia sebesar 71.99 persen. 

Pendidikan merupakan faktor terpenting untuk mengentaskan seseorang 

dari kemiskinan. Pendidikan memiliki dampak jangka panjang terhadap 

peningkatan kehidupan ekonomi keluarga sampai tingkatan tertentu. 

Pendidikan bukan hanya berfungsi untuk satu-satunya cara seseorang dalam 
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memperoleh pekerjaan, akan tetapi juga membutuhkan kreativitas dan daya 

saing dalam prosesnya. Pendidikan juga dapat mengasah keterampilan dan 

kemampuan dalam penanganan masalah dan pemecahan masalah yang 

tepat. 

Secara umum, kemiskinan menghalangi seseorang untuk memperoleh 

pendidikan tinggi. Padahal, kita bisa melihat bahwa berinvestasi di bidang 

pendidikan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dapat 

dilihat dari tumbuhnya pengetahuan dan keterampilan. Simmons 

berpendapat bahwa pendidikan di banyak Negara adalah cara untuk 

menghindari dari kemiskinan karena semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang, maka pengetahuan dan keahlian juga akan meningkat sehingga 

akan mendorong peningkatan produktivitas kerjanya. Rendahnya 

produktivitas masyarakat miskin dapat disebabkan karena mereka 

memperoleh akses pendidikan yang rendah.
4
 

Pendidikan memiliki peran penting dalam mengurangi kemiskinan di 

Kabupaten Tulungagung. Baik secara tidak langsung melalui perbaikan 

produktivitas dan efisiensi secara umum, maupun secara langsung melalui 

pelatihan golongan miskin dengan ketrampilan yang dibutuhkan untuk 

meningkatkan produktivitas mereka dan pada waktunya akan 

meningkatkan pendepatan mereka. Jadi, semakin rendah tingkat 

pendidikan maka semakin tinggi tingkat kemiskinan dan sebaliknya, 

                                                      
4
Shinta Setya Ningrum, “Analisis Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka Indeks 

Penmbangunan Manusia, Dan Upah Minimum Terhadap Jumlah Penduduk Miskin di 

Indonesia”, Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol. 15, No. 2, 2017, hlm. 190. 
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semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin rendah tingkat 

kemiskinan. 

Oleh sebab itu, dalam hal peningkatan pendidikan tidak hanya 

dibutuhkan suatu biaya, pendidikan gratis bagi masyarakat yang kurang 

mampu, tetapi juga dibutuhkan suatu akses infrastruktur yang baik untuk 

dapat menuju sekolah dengan cepat. Masih banyak daerah sekitar 

pegunungan dan pedesaan anak-anak usia sekolah putus sekolah akibat 

tidak adanya infrastruktur yang memadai untuk menuju ke sekolah 

terdekat dari rumah tempat tinggal penduduk. Sehingga pemerintah perlu 

mengadakan pemerataan infrastruktur khususnya wilayah pedesaan yang 

masih sangat tertinggal.
5
 

Adapun alasan mengambil topik penelitian ini karena untuk 

mengetahui pengaruh pengangguran terbuka dan jenjang pendidikan 

terhadap jumlah penduduk miskin di Kabupaten Tulungagung sehingga 

dapat memberikan informasi dan mengambil kebijakan mengenai faktor-

faktor apa saja yang dapat mempengaruhi jumlah penduduk miskin 

sehingga dapat mengurangi tingkat kemiskinan di Kabupaten 

Tulungagung. 

Keterbaruan dalam penelitian ini, bahwasanya jumlah penduduk 

miskin akan semakin menurun ketika banyaknya lapangan pekerjaan dan 

                                                      
5
I Komang Agus Adi Putra dan Sudarsana Arka, “Analisis Pengaruh Tingkat 

pengangguran Terbuka, Kesempatan Kerja, Dan Tingkat Pendidikan Terhadap Tingkat 

Kemiskinan Pada Kabupaten/Kota Di Provinsi Bali”, Jurnal Ekonomi Pembangunan 

Universitas Udayana, Vol. 7, No. 3. 2008, hlm. 433. 
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meningkatnya kualitas sumber daya manusia sehingga dapat mencukupi 

kebutuhan dasar dan mampu menciptakan lapangan pekerjaan. Hal itu 

sangat berdampak positif karena dapat menurunkan jumlah penduduk 

miskin  dan memberikan kesejahteraan masyarakat. 

Berdasarkan Latar Belakang yang telah dijelaskan diatas, maka 

permasalahan dapat dirumuskan pada penelitian yang berjudul, 

“ANALISIS PENGARUH TINGKAT PENGANGGURAN 

TERBUKA DAN JENJANG PENDIDIKAN TERHADAP JUMLAH 

PENDUDUK MISKIN DI KABUPATEN TULUNGAGUNG”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka perlu dilakukan 

identifikasi masalah penelitian agar dapat memperjelas ruang lingkup 

penelitian yang dilakukan. Ada beberapa masalah dalam penelitian 

meliputi: 

1. Jumlah pengangguran terbuka di Kabupaten Tulungagung pada tahun 

2010-2018 mengalami fluktuatif. 

2. Presentase tingkat pengangguran yang masih tinggi. 

3. Rendahnya tingkat pendidikan. 

4. Masih banyak terjadi ketimpangan pendapatan, hal itu disebabkan 

karena distribusi pendapatan yang tidak merata. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh tingkat pengangguran terbuka terhadap jumlah 

penduuduk miskin di Kabupaten Tulungagung ? 

2. Bagaimana pengaruh jenjang pendidikan terhadap jumlah penduduk 

miskin di Kabupaten Tulungagung ? 

3. Bagaimana pengaruh tingkat pengangguran terbuka dan jenjang 

pendidikan terhadap jumlah penduduk miskin di Kabupaten 

Tulungagung ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdaarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pengangguran terbuka terhadap 

jumlah penduduk miskin di Kabupaten Tulungagung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh jenjang pendidikan terhadap jumlah 

penduduk miskin di Kabupaten Tulungagung. 

3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pengangguran terbuka dan 

jenjang pendidikan terhadap jumlah penduduk miskin di Kabupaten 

Tulungagung? 
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E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penulisan penelitian ini baik dari segi teoritis 

mupun segi praktis, yaitu: 

1.  Segi Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan kajian ilmu pengetahuan pada 

bidang pertumbuhan ekonomi dan sebagai referensi pembanding 

untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan tentang pengaruh tingkat 

pengangguran terbuka dan jenjang pendidikan terhadap jumlah 

penduduk miskin. 

2. Segi Praktis 

a. Bagi peneliti, sebagai sarana untuk berlatih dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan dan sebagai tambahan untuk memperoleh 

gambaran mengenai tigkat pengangguran dan jenjang pendidikan 

terhadap jumlah penduduk miskin serta melihat pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen 

dalam penelitian ini. 

b. Bagi pemerintah, sebagai tambahan referensi dan masukan untuk 

mengambil keputusan dalam memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi jumlah penduduk miskin sehingga dapat 

diketahui secara lebih mudah faktor-faktor apa saja yang perlu 

difokuskan agar dapat menyelesaikan masalah kemiskinan 

tersebut. 
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c. Bagi masyarakat, sebagai sumber informasi terhadap pengaruh 

tenaga kerja, investasi dan pengeluaran pemerintah terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

  Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu masyarakat yang 

dijadikan sebagai subjek penelitian adalah masyarakat yang tinggal di 

Kabupaten Tulungagung. 

2. Keterbatasan Penelitian 

Batasan penelitian perlu diberikan agar masalah kemiskinan yang 

terjadi di Kabupaten Tulungagung dapat mempermudah dalam 

mengatasi masalah tersebut, sehingga dengan melakukan penelitian 

dapat memberikan hasil yang lebih akurat karena yang diteliti tidak 

menyeluruh. Maka, penelitian ini hanya dibatasi pada "Pengaruh 

Tingkat Pengangguran Terbuka dan Jenjang Pendidikan Terhadap 

Jumlah Penduduk Miskin". 

 

G. Penegasan Istilah 

 Pada penelitian ini memuat berbagai istilah-istilah yang umum 

sehingga bagian ini dibagi menjadi 2 meliputi definisi konseptual dan 

definisi operasional. Pada definisi konseptual menjelaskan mengenai 

variabel-variabel yang diteliti sedangkan definisi operasional 
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menjelaskan sekumpulan intruksi dalam mengukur variabel dari judul 

yang digunakan peneliti serta yang telah didefinisikan secara konseptual. 

1. Definisi Konseptual 

a. Jumlah penduduk miskin dan pertumbuhan angkatan kerja (terjadi 

karena beberapa tahun kemudian setelah pertumbuhan penduduk) 

secara tradisional dianggap sebagai salah satu faktor yang 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Jumlah angkatan kerja yang 

lebih besar berarti akan menambah jumlah tenaga produkttif, 

sedangkan pertumbuhan penduduk yang lebih besar berarti 

meningkatkan pukuran besar pada domestiknya.
6
 

b. Pengangguran terbuka adalah persentase penduduk dalam 

angkatan kerja yang tidak memiliki pekerjaan dan sedang mencari 

pekerjaan.  

c. Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan 

berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik tujuan yang akan 

dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan. Menurut Sisdiknas 

2003, Jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.
7
 

2. Definisi Operasional 

 Secara operasional penelitian dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh pengangguran terbuka dan jenjang penididikan 

                                                      
6
 Sirius Seran, Pendidikan Dan Pertumbuhan Konomi Versus Kemiskinan Penduduk, 

(Nusa Tenggara Timur: Graham Pustaka, 2007), hlm. 72. 
7
Prima Sumurga. "Analisis Penyebab Kemiskinan Di Indonesia", Jurnal Ekonomi 

Pembangunan. Vol. 2, No. 2, Maret 2001, hlm. 35-62. 
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terhadap jumlah penduduk miiskin di Kabupaten Tulungagung agar 

dapat mengurangi tingkat kemiskinan dan sebagai acuan dalam 

penelitian selanjutnya. 

 

H. Sistematika Skripsi 

 Penelitian ini di lakukan agar memberikan informasi tentang 

gambaran dari isi proposal. Berikut dijelaskan mengenai susunan 

sistematika dari penulisan guna untuk memberikan kemudahan dalam 

menyusun skripsi dengan runtut dan juga sistematis dari pokok maslalah 

yang diteliti beserta penjelasannya: 

BAB I   : PENDAHULUAN 

 : Pada BAB I menjelaskan mengenai latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, 

penegasan istilah, sistematika skripsi. 

BAB II  :  LANDASAN TEORI 

  : Pada Bab II menjelaskan bagian landasan teori yang 

memuat kerangka teori yang mendukung penelitian ini 

serta memuat teori hubungan antar variabel yang 

terlibat dalam permasalahan yang diangkat pada 

penelitian ini serta kajian penelitian terdahulu, kerangka 

konseptual, dan hipotesis. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 
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                : Pada BAB III  ini dijelaskan mengenai pendekatan dan 

jenis penelitian, serta populasi, sampling dan sampel 

penelitian. Disamping itu juga membahas mengenai 

sumber data, variabel, dan skala pengukuran. Lalu juga 

terdapat teknik pengumpulan data dan instrumen 

penelitian, dan analisis data.  

BAB IV : HASIL PENELITIAN 

 : Pada BAB IV ini berisi tentang gambaran penelitian 

yang meliputi deskripsi datan dan pengujian hipotesis. 

BAB V  : PEMBAHASAN 

             : BAB V memuat keterkaitan pola-pola, kategori dan 

dimensi posisi temuan serta teori yang ditemukan 

terhadap teori-teori temuan sebelumnya, serta 

interpretasi penjelasan dari temuan teori yang akan 

diungkapkan dalam lapangan. 

BAB VI : PENUTUP 

 : Bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapat dri hasil 

penelitian dan saran yang relevan agar dapat diberikan 

solusi sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Pada 

bagian laporan ini berisi tentang daftar pustaka, 

lampiran-lampiran, data informasi penunjang 

penelitian, surat-surat dan daftar riwayat hidup. 

 


